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Ab@Rak

Bonggol pisang kepok (Musa acuminata = balbisiana) g:mpakan salah satu bagian tanaman pisang yang jarang
dimanfaatkan, sehingga sering menjadi limbah lingkungan. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui
kandungan fitfnia bonggol pisang kepok dengan metode Harbone dan menguji aktivitas antibakteri bonggol
pisang [{Rpok terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dengan metode difusi agar. Bonggol pisang
kepok diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut akuades, etanol 70% dan etanol 90%. Hasil
PR elitian menunjukkan bahwa semua ekstrak bonggol pisang (akuades, etanol 70%, dan etanol 90%) mengandung
flavenoid, saponin, tanin dan steroid. Uji antitffteri menunjukkan bahwa ekstrak etanol 90% bonggol pisang kepok
memiliki aktivitas antibakteri terbesar pada Staphvlococcus aureus dan Escherichia coli dengan diameter zona
hambat masing-masing sebesar 9.33 mm dan 6.67 mm.

Kata kunci: Antibakteri, bonggol pisang, fitokimia

Phytochemical Analysis and Antibacterial Activity of the Corm of Pisang Kepok
(Musa acuminata % balbisiana)

Abstract

The corm of Pisang kepok (Musa acuminata = balbisiana ) is part of banana plants which have not being used
very often, rather they have been constantly made into waste. This research was carried out using phytochemical
analysis by Harbone method and antibact{al test of pisang kepok corms on Staphylococcus aureus and Escherichia
coli with agar diffution method. Samples of pisang kepok corms were macerated either with agfdest, 70% ethanol
and 90% cthanol. The results showed that phytochemical analysis offfisang kepok corms positively contained
flavonoid, tannin, triterpenoid and steroid. The extracts of 90% ethanol had the highest antibacterial activity against
Staphylococcus aureus and Escherichia coli with diameter inhibition zone of 9.33 mm and 6.67 mm.

Keywords: Antibacterial, banana corm, phytochemical
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Pendahuluan

Pemanfaatan tanaman sclain scbagai
sumber bahan makanan sudah banyak
dikembangkan, salah satunya dalam bidang
kesehatan. Penggunaan tanaman sebagai
obat herbal cenderung meningkat seiring
dengan bertambahnya kesadaran masyarakat
terhadap berbagai efek samping dan masalah
yang ditimbulkan oleh obat kimia. Salah satu
penyakit yang sering menimbulkan masalah
karena penggunaan obat kimia adalah
penyakit infeksi akibat terjadinya resistensi
@3 ibiotik. Di Indonesia penyakit infeksi
masih menjadi salah satu penyakit yang
banyak diderita oleh masyarakat. Berbagai
usaha telah dilakukan dan dikembangkan
untuk mengatasi terjadinya resistensi
antibiotik, salah satunya adalah pemanfaatan
tanaman sebagai senyawa antimikroba.

Indonesia adalah negara tropis yang
akan kaya keragaman hayati. Secara empiris
masyarakat Indonesia sudah mengguggkan
tanaman untuk tujuan pengobatan. Salah
satu tanaman yang dapat dimanfaatkan
sebagai tanaman obat adalah pisang. Selain
buah, masyarakat hanya memanfaatkan
bagian tertentu dari tanaman pisang seperti
jantung pisang, daun dan pelepah pisang.
Namun bagian lain dari pisang seperti
bonggol pisang sangat jarang dimanfaatkan
oleh masyarakat, bahkan sering menjadi
pbah setelah buah pisang dipanen.
Bonggol pisang merupakan bagian dari
tanaman pisang berbegik umbi batang yang
dapat dimanfaatkan.' Salah satu jenis pisang
yang dapat dimanfaatkan bonggolnya adalah
pisang kepok. Beberapa penelitian tentang
bonggol pisang kepok yang sudah dilakukan
antara lain adalah pemanfaataan bonggol
dalam bidang pangan sebagai sumber
tepung, bidang industri sebagpi bioetanol,
dan dalam bidang kesehatan ekstrak kental
tanaman pisang kepok kuning memiliki
aktigjtas sebagai antibakteri.”** Berdasarkan
hal tersebut maka penelitian yang dilakukan
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bertujuan untuk mengetahui golongan
senyawa bioaktif dan aktivitas antibakteri
bonggol pis#fig kepok (Musa acuminata *
balbisiana) terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

Bahan dan Cara

Penelitian yang dilakukan bersifat
eksperimental laboratorium dengan
menggunakan sampel berupa bonggol

pisang kepok yang diperoleh dari kota
@Alangkaraya-Kalimantan ~ Tengah  dan
bakteri wji (Staphvlococcus aureus dan
Escherichia  coli) dari Laboratorium
Mikrobiologi@K-UKI. Berdasarkan hasil
determinasi di Laboratorium Herbarium
Bogoriense, Pusat Penelitian Biologi-
LIPI bahwa tanaman pisang kepok yang
digunakan merupakan spesies persilangan
@lusa acuminata dan Musa balbisiana.
Penelitian dilakukan di Laboratorium
Biokimia dan Laboratorium Mikrobiologi
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen
Indonesia pada Agustus sampai Desember
2018.

Pembuatan Simplisia dan Ekstrak
Bonggol Pisang Kepok

Pembuatan simplisia bonggol pisang
kepok dilakukan dengan cara membersihkan
35.5 kg bonggol pisang kepok segar dengan
air, lalu ditiriskan dengan wadah berlubang
dan dipotong @pis-tipis. Kemudian bonggol
pisang kepok dikeringkan di udara terbuka
dan tidak terkena cahaya magghari langsung
selama beberapa hari hingga diperoleh berat
kering bonggol pisang konstan dengan
kadar air kurang dari 10% dari berat basah.
Simplisia bonggol pisang kepok yang
diperoleh dihaluskan menggunakan blender
dan disaring hingga menjadi bubuk.

Peffuatan ekstrak bonggol pisang
kepok dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan tiga pelarut yaitu akuades,




etanol 70% dan etanol 90%. Sebanyak 100
gram bubuk bonggol pisang dhdam dalam
400 ml pelarut selama 4 x 24 jam. Setiap 24
jam filtrat disaring dan diganti dengan pelarut
yang baru. Filtrat yang telah terkumpul
kemudian dipekatkan dengan menggunakan
vacum rotary evaporatory hingga diperoleh
ckstrak bonggol pisang kepok.

Analisis Fitokimia Bonggol Pisang Kepok

Analisis fitokimia yang dilakukan
menggunakan metode Harbone.” Sampel
yang digunakan dalam analisis fitokimia
berupa simplisia, ekstrak air, ekstrak etanol
70% dafgekstrak etanol 90% bonggol pisang
kepok. Analisis fitokimia yang dilakukan
meliputi uji alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, triterpenoid dan steroid.

Uji Alkaloid. Sebanyak 1 gram sampel
bonggol pisang kepok direaksikan dengan
5 ml kloroform dan 5 tetes amonia pekat
dalam tabung reaksi, lalu disaring dengan
kertas saring untuk dapat mendapatkan
filtrat kloroform kemudian ditambgfjkan 6
tetes H,SO,. Lapisan asam H,SO, diambil
dengan pipet tetes dan dibagi menjadi 3
bagian untuk direaksikan dengan dengan
perecaksi Dragendorff, Meyer, Wagner.
Sebanyak 3 tetes lapisan kloroform asam
tambahkan 2 tetes pereaksi Dragondorf, hasil
positif ditunjukkan dengan terbentufgpya
endapan berwarna merah. Sebanyak 5 tetes
lapisan kloroform asam ditambahkan 3
tetes pereaksi Meyer, terbentuknya endapan
berwarna kuning bening menufikan hasil
positif dengan pereaksi Meyer. Sebanyak 5
tetes kloroform asam ditambahkan 3 tetes
pereaksi Wagner, hasil positif bila terbentuk
endapan berwarna cokelat.

Uji Flavanoid. Sebanyak 1 gram
sampel bonggol pisang kepok ditambahkan
dengan 2 ml metanol lalu dipanaskan dengan
water bath dengan suhu 50°C, kemudian
didinginkan dan disaring untuk mendapakan
filtrat. H,SO, pekat ditambahkan ke dalam
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filtrat dZlam jumlah yang sama. Kemudian
dilihat perubahan warna yang terjadi, jika
sampel mengalami perubahan warna menjadi
@@arna merah maka sampel mengandung
flavonoid.

Uji Saponin. Sebanyak | g sampel
bonggol pisang kepok dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, lalu ditambahkan 10 ml air
panas dengan perbandingan 1:10. Kemudian
didinginkan dan dikocok dengan kuat selama
10 detik. Bila terbentuk buih yang stabil
setinggi 1-10 cm selama 15 detik dan buih
tidak hilang ketika ditambahkan 1 tetes HCI,
maka sampel positif mengandung saponin.

Uji Tanin. Sebanyak 1 gram sampel
bonggol pisang kepok ditambahkan 10 ml air
panas, didinginkan lalu disaring. Filtrat yang
diperoleh ditetesi @§ngan FeCl, 1% dengan
perbandingan 1:2 hingga terjadi perubahan
warna. Sampel positif mengandung tanin
Jika terjadi pgjubahan warna menjadi warna
biru tua atau hitam kehijauan.

Uji Triterpenoid/Steroid. Sebanyak
1 gram sampel bonggol pisang kepok
ditambahkan 10 ml akuades dengan
perbandingan 1:10, lalu dikocok hingga
E#ntal. Filtrat yang terbentuk ditetesi dengan
3 tetes eter, 3 tetes asam asctat anhid} dan
3 tetes H,SO, pekat. Triterpenoid positif
jika terbentuk warna merah atau ungu,
namun bila terbentuk warna hijau atau biru
menunjukkan adanya steroid.

Alktivitas Antibakteri Bonggol Pisang
Kepok

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan
metode difusi menggunakan kertas cakram
(disc method) dan sampel berupa ckstrak
akuades, ekstrak etanol 70%, ekstrak etanol
9 bonggol pisang kepok. Peremajaan
bakteri uji dilakukan pada media Nutrient
Agar (NA) untuk S. aureus dan media
Eosin Methylene BiggAgar (EMBA) untuk
E. coli, sedangkan uji aktivitas antibakteri
menggunakan media agar Mueller Hinton




(MHA). Algfyitas antibakteri diperoleh Hasil
berdasarkan zona bening yang terbentuk di

sekitar kertas cakram. Analisis Fitokimia Bonggol Pisang Kepok
Metode difusi dilakukan dengan cara

menjenuhkan kertas cakram dengan 25pul Hasil analisis fitokimia menunjukkan
sampel @pnsentrasi 250 mg/ml, lalu kertas bahwa simplisia dan ekstrak bonggol
cakram diletakkan di atas media MHA yang pisang mengandung golongan senyawa
@h ditanam dengan 0.1 ml bakteri uji metabolit sekunder yang berbeda. Simplisia
0.5 Mc Farland (1.5 x 10° sel/ml). Kontrol bonggol pisang kepok hanya mengandung
positif digunakan norfloxacin 10 meg untuk senyawa saponin, sedangkan semua ekstrak
S. aureus dan ciff@floxacin 1) mcg untuk £. bonggol pisang kepok (ekstrak etanol 90%,
coli. Kemudian cawan petri diinkubasi pada Ekstrak etanol 70% dan ekstrak akuades)
suhu 37°C selam 24 jam. Uji antibakteri mengandung senyawa flavonoid, tanin,
dilakuka)secara aseptik dengan tiga kali saponin, dan steroid. Hasil analisis fitokimia
ulangan. Pengukuran diameter zona hambat @implisia dan ekstrak bonggol pisang kepok
dilakukan dengan mengukur zona bening dapat dilihat pada Tabel 1.

yang terbentuk di sekitar kertas cakram
menggunakan jangka sorong.

Tabel 1. Analisis Fitokimia Ekstrak dan Simplisia Bonggol Pisang Kepok

Uii Ekstrak Simplisia
! Akuades Etanol 70% _ Ftanol 90% SHmprst
Alkaloid
Dragendorf
Mayer
Wagner
Flavonoid t t t
Saponin : : : ;
Tanin 4 : :
Triterpenoid - - -
Steroid 4 : :
K ngan :
(-) tidak mengandung golongan senyawa metabolit sekunder yang diuji
(+) mengandung golongan senyawa metabolit sekunder yang diuji
Uji Antibakteri Ekstrak Bonggol Pisang beri ekstrak bonggol pisang. Ekstrak etanol
Kepok 90% gonggol pisang kepok menujukkan
daya hambat yang lebih besar dibandingkan
Hasil uji antibakti menunjukkanfpahwa ckstrak akuades dan ekstrak etangfy70%
semua ekstrak bonggol pisang kepok mampu bonggol pisang kepok baik terhadap bakteri
menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus S. aureus maupun E. coli dengan diameter
EPupun E. coli (Gambar 1), hal tersebut zona hambat masing-masing sebesar 9,33

ditunjukkan dengan terbentuknya zona mm serta 6,67 mm.
bening di sekitar kertas cakram yang telah
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0,00 -
5. aureus

Bakteri Uji

B Akuades
W Etanol 70%
W Etanol 90%

E coli

Gambar 1. Uji antibakteri ckstrak akuades, ckstrak etanol 70% dan ckstrak etanol 90% bonggol pisang kepok
terhadap penghambatan pertumbuhan bakteri uji

Diskusi
Analisis Fitokimia Bonggol Pisang Kepok

Analiggg fitokimia merupakan suatu
metode unfuk menentukan  golongan
senyawa aktif yang memiliki efek racun
atau efek farmakologi dalam ekstrak kasar
tanaman.” Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa semua ckstrak bonggol
pisang (ekstrak airgggekstrak etanol 70%
dan ekstrak 90%) mengandung senyawa
golongan flavonoid, saponin, tanin dan
steroid, sedangkan simplisia bonggol pisang
fpnya mengandung saponin. Perbedaan
senyawa aktif yang terdapat dalam simplisia
dan ekstrak bonggol pisang disebabkan
pengaruh proses ektraksi pada bonggol
pisang. Hasil analisis fitokimia yang
dilakukan hampir sama dengan analisis
fitokimia terhadap ekstrak etanol 95%
bonggol pisang gfusa paradisiaca (L) cv.
Puttabale yang menunjukkan hasil positif
terhadap adanya flavonoid, glikosida,
terpenoid, steroid dan fanin.® Zat warna
bonggol pisang (Musa paradisiaca (L)
mengandung tanin dan flavonoid. ’
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Flavonoid, saponin, tanin dan steroid
yang terdetefpi dalam ekstrak bonggol
pisang kepok merupakan senyawa metabolit
sekunder yang dihasilkan oleh tanaman
untuk tujuan proteksi diri dari berbagai
hewan herbivora dan mikroorganisme
patogen.’ Senyawa metabolit sekunder yang
dihasilkan oleh tanaman juga memiliki
efek farmakologi bagi manusia salah
satunya sebagai arffjakteri. Senyawa
golongan flavonoid, saponin, tanin dan
steroid tertentu memiliki aktivitas sebagai
antibakteri. Mekanisme aktivitas antibakteri
flavonoid tergantung  struktur  gugus
substitusi pada cincin aromatik flavonoid.*
Tanin merupakan salah satu biomolekul
antimikroba, tanin terkondensasi pada kulit
kayu Rhizophora apiculata menunjukkan
aktivitas penghambatan terhadap bakteri dan
jamur.” Saponin umumnya adalah senyawa
glikosida pembentuk sabun, beberapa jenis
saponin memiliki efek memicu kekebalan
tubuh dan antitumor.'® Ekstrak kasar saponin
dari daun Abutilon indicum memiliki potensi
sebagai antibakteri dan antioksidan.'' Steroid
merupakan salah satu senyawa turunan
lipid yang berperan dalam menghasilkan




hormon seks pada manusia, namun steroid
juga banyak ditemukan dalam jaringan
tumbuhan terutama tumbuhan tingkat §hggi
yang dikenal dengan fitosterol. Steroid dapat
menghambat pertumbuhan bakteri tertentu,
aktivitas antibakteri beberapa turunan steroid
terhadap pertumbuhan bakteri K. pneumonia,
V. Cholerae dan S. tiphy sangat tergantung
pada struktur kimia masing-masing turunan
steroid yang berinteraksi dengan bakteri.?

Uji Antibakteri Ekstrak Bonggol Pisang
Kepok

Pengujian senyawa antibakteri dapat
dilakukan secara invitro dengan menggunakan
berbagai pendekatan atf metode, salah
satunya adalah metode difusi sumur atau
difusi cakram. Prinsip nfjfode difusi sumur
atau difusi agar adalah mengukur diameter
zona bening yang terbentuk di sekitar sumur
atau kertas cakram sebagai daya hambat
senyawa antimikroba terhadap pertumbuhan
bakteri uji.'§§/ji aktivitas antibakteri yang
dilakukan menggunakan metode difusi
cakram, karena metode difusi cakram
merupakan metode yang sangat efektif dalam
menentukan efektivitas senyawa antibiotik
alami.”  Berdasarkan hasil  penelitian
diketahui bahwa semua ekstrak (akuades,
etanol 70% dan etanol 90%) bonggol gfipang
kepok menghambat pertumbuhan S. aureus
dan £. coli dengan terbentuknya zona bening
di sekitar kertas cakram. EkstgZ§ bonggol
pisang kepok menghasilkan zona hambat yang
lebih besar terhadap pertumbuhan bakteri S.
aureus dibandingkan E. @/i. Ekstrak Etanol
90% memberikan daya hambat yang lebih
besar dibandingkan dari ckstrak akuades dan
ekstrak etanol 70% pada kedua bakteri uji.
Perbedaan daya hambat ekstraks bonggol
pisang terhadap uji kedua bakteri uji yang
digunakan karena masing-masing bakteri
memiliki tingkat kepekaan yang berbeda-
beda terhadap suatu antimikroba, hal tersebut
sangat berhubungan erat dengan struktur dan
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komposisi dindig sel bakteri yang berbeda
satu sama lain. Perbedaan aktivitas hambatan
bakteri juga dipengaruhi oleh senyawa
aktif yang terdapat dalam suatu senyawa
antimikroba.®  Terdeteksinya  beberapa
golongan senyawa metabolit sekunder
penting dalam ekstrak bonggol pisang kepok
dan adanya zona hambat yang dihasilkan oleh
ekstrak kasar bonggol pisang terhadap bakteri
uji yang digunakan menunjukkan bahwa
bonggol pisang kepok memiliki potensi
untuk dikembangkan sebagai bahan obat
fitofarmaka.

Kesimpulan

Ekstrak bonggol g#jang kepok mem-
berikan daya hambat lebih besar terhadap
S aureus dibandingkan terhadap E. coli
dan ekstrak etanol dan ekstrak etagpl 90%
bonggol pisang kepok menghasilkan aktivitas
antibakteri lebih besar dibandingkan ekstrak
@uades dan ekstrak etanol 70% bonggol
pisang kepok. Ekstrak bonggol pisang kepok
mengandung flavonoid, tanin, saponin dan
steroid.
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